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ABSTRAK

JURNAL MEDIA TEKNIK VOL. 11, NO. 2 : 2014

ANALISIS EFISIENSI PENGGUNAAN PROFIL KUDA-KUDA
BAJA

Herri Purwanto
Staf Pengajar Fakultas Teknik, Universitas PGRI Palembang
Email : hei_s2@yahoo.com

Atap adalah bagian dari suatu bangunan yang berfungsi sebagai penutup seluruh
ruangan yang ada dibawahnya dari pengaruh panas, hujan, angin, debu,
termasuk juga untuk keperluan perlindungan, dimana komponennya terdiri dari
konstruksi rangka atap (kuda-kuda) dan konstruksi penutup. Rangka kuda-kuda
dapat menggunakan material kayu, profil baja, beton bertulang, dan baja ringan.
Pada bangunan dengan bentang yang cukup panjang seperti pabrik, gedung
pertemuan, stadion, kampus, dan sebagainya, kuda-kuda dengan material baja
menjadi pilihan yang sering digunakan. Sedangkan dengan bentang yang pendek
8 meter, 10 meter dan 12 meter (untuk rumah tangga) yang sering dipakai adalah
konstruksi baja ringan. Profil baja yang sering digunakan untuk konstruksi kuda-
kuda dengan type tertentu adalah profil WF dan H (beam). Dengan adanya
batasan tersebut dianalisa penggunaan material profil baja dengan bentang 8
meter, 10 meter dan 12 meter terhadap tingkat efisiensi dan keamanannya,
sehingga menjadi altenatif penggunaan rangka kuda-kuda atap. Dan selanjutnya
dianalisis empat jenis profil baja, yaitu IWF, pipa, kanal, dan siku, dengan
bentang kuda-kuda 8, 10, dan 12 meter dengan 2 tipe kuka-kuda. Hasil analisis
kuda-kuda tipe 1 pada bentang 8 meter panjang profil 35.1408 meter, profil IWF
berat 294.211 kg (rasio > 1, tidak efisien), profil kanal 275.821 kg (rasio < 1),
profil pipa : 154,978 kg (rasio < 1), profil siku 213.610 kg (rasio < 1).
Bentang 10 meter panjang profil 39.7561 meter, profil IWF 332.852 kg (rasio >1,
tidak efisien), profil kanal 312.047 kg (rasio < 1), profil pipa: 158.826 kg (rasio <
1), profil siku 298.344 kg (rasio < 1). Bentang 12 meter panjang profil 44.5454
meter, profil IWF 372.950 kg (rasio >1, tidak efisien), profil kanal: 441.410 kg
(rasio < 1), profil pipa 289.970 kg (rasio < 1), profil siku 401.282 kg (rasio < 1).
Hasil analisis kuda-kuda tipe 2 pada, bentang 8 meter panjang profil 31.8993
meter, profil IWF 267.071kg (rasio >1, tidak efisien), profil kanal 316.097 kg
(rasio <1), profil pipa 103.450 kg (rasio <1), profil siku 263.373 kg (rasio <1).
Bentang 10 meter panjang profil 36.4130 meter, profil IWF 304.862 kg (rasio >1.
Tidak efisien), profil kanal 360.824 kg (rasio <1), profil pipa 175.771 kg (rasio
<1), profil siku 328.022 kg (rasio <1). Bentang 12 meter panjang profil 41.0997
meter, profil IWF 344.101 kg (rasio >1 tidak efisien), profil kanal 440.104 kg
(rasio <1), profil pipa 239.530 kg (rasio <1), profil siku 402.436 kg (rasio <1)

Kata Kunci : Kuda-kuda, struktur baja, profil baja, efisien, hasil desain
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Atap adalah bagian dari suatu bangunan
yang berfungsi sebagai penutup seluruh
ruangan yang ada dibawahnya dari pengaruh
panas, hujan, angin, debu, termasuk juga untuk
keperluan perlindungan, yang terdiri dari dua
komponen yaitu konstruksi rangka atap (kuda-
kuda) dan konstruksi penutup.

Rangka kuda-kuda suatu bangunan gedung
pada umumnya menggunakan material kayu,
profil baja, beton bertulang, dan baja ringan.
Pada bangunan dengan bentang yang cukup
panjang seperti pabrik, gedung pertemuan,
stadion, kampus, dan lain-lain, kuda—kuda
dengan material baja profil menjadi pilihan
yang sering digunakan. Dimana profil baja
yang sering digunakan untuk konstruksi kuda-
kuda dengan type tertentu adalah profil WF
dan H (beam). Sedangkan dengan bentang
yang pendek 8 meter, 10 meter dan 12 meter
(untuk rumah tangga) yang sering dipakai
adalah  konstruksi baja ringan, karena
pemasangan yang lebih cepat dan efisien.

Dengan adanya batasan tersebut, makan
akan dianalisa penggunaan material profil baja
untuk konstruksi kuda-kuda atap dengan 8
meter, 10 meter dan 12 meter terhadap tingkat
efisiensi dan keamanannya, sehingga dapat
menjadi altenatif penggunaan rangka kuda-
kuda atap. Dimana material baja yang akan
digunakan dan dianalisis adalah empat jenis
profil baja, yaitu IWF, pipa, kanal, dan siku,
dengan 2 tipe kuda-kuda

Rumusan Masalah

Dengan seiring penggunaan material baja
ringan sebagai konstruksi rangka atap dan
terbatasnya penggunaan material profil baja
hanya pada bentang panjang seperti stadion,
gudang dan sebagainya. Sedangkan pada
rangka atap rumah tangga dengan bentang

pendek yaitu 8 meter, 10 meter dan 12 meter
material profil baja belum banyak digunakan.

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui
tingkatan kinerja penampang yang digunakan
pada 2 jenis kuda-kuda dari 8 meter, 10 meter
dan 12 meter, dengan meninjau beban,
defleksi, dan rasio tegangan kuda-kuda

TINJAUAN PUSTAKA

Konstruksi  kuda-kuda adalah suatu
susunan rangka batang yang berfungsi untuk
mendukung beban atap termasuk juga
berathnya sendiri dan sekaligus dapat
memberikan bentuk pada atapnya. Kuda-
kuda merupakan penyangga utama pada
struktur atap, struktur ini termasuk dalam
klasifikasi struktur framework (truss).

Kuda-kuda berfungsi untuk menerima
beban dari atap yaitu :

a. Air hujan

b. Angin
Genteng
Reng, usuk dan listplank
Beban dari kuda-kuda itu sendiri.

a0

Beberapa keunggulan baja sebagai
material konstruksi (Agus Setiawan. 2008),
antara lain adalah :

a) Mempunyai kekuatan yang tinggi,
sehingga dapat mengurangi ukuran
struktur serta berat struktur. Hal ini cukup
menguntungkan bagi  struktur-struktur
jembatan yang panjang, gedung yang
tinggi atau juga bangunan-bangunan yang
berada pada kondisi tanah yang buruk

b) Keseragaman dan keawetan yang tinggi,
material baja jauh lebih
seragam/homogeny serta mempunyai
tingkat keawetan yang jauh lebih tinggi
jika prosedur perawatan dilakukan secara
semestinya
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c) Sifat elastis, baja mempunyai prilaku yang
cukup dekat dengan asumsi-asumsi yang
digunakan untuk melakukan analisis, sebab
baja dapat berperilaku elastik hingga
tegangan yang yang cukup tinggi
mengikuti Hukum Hooke. Momen inersia
dari suatu profil baja juga dapat dihitung
dengan pasti sehingga memudahkan dalam
melakukan proses analisis struktur

d) Daktilitas baja cukup tinggi. Suatu batang
baja yang menerima tegangan tarik yang
tinggi akan mengalami regangan cukup
besar sebelum terjadi keruntuhan

e) Beberapa keuntungan lain pemakaian baja
sebagai material  konstruksi  adalah
kemudahan penyambungan antar elemen
yang satu dengan lainnya menggunakan
alat sambung las atau baut. Pembuatan
baja  melalui  proses gilas panas
mengakibatkan baja menjadi mudah
dibentuk menjadi penampang-penampang
yang diinginkan. Kecepatan pelaksaan

konstruksi  baja juga menjadi suatu

keunggulan material baja

Selain ~ keuntungan-keuntungan  yang
disebutkan tersebut, material baja juga

memiliki beberapa kekurangan, terutama dari
sisi pemeliharaan. Konstruksi baja yang
berhubungan langsung dengan udara atau air,
secara periodik harus dicat. Perlindungan
terhadap bahaya kebakaran juga harus menjadi
perhatian yang serius, sebab material baja akan
mengalami penurunan kekuatan secara drastic
akibat kenaikan temperature yang cukup
tinggi, disamping itu baja juga merupakan
konduktor panas yang baik, sehingga nyala api
dalam suatu bangunan justru dapat menyebar
dengan lebih cepat. Kelemahan lain dari
struktur baja adalah masalah tekuk yang
merupakan fungsi dari kelangsingan suatu
penampang

DATA JEMBATAN

Data-data umum bangunan yang di

analisa adalah sebagai berikut:

a) Kemiringan atap 30°

b) Lebar bentang 8, 10, dan 12 Meter

c) Jarak Antara Kuda-kuda 4 meter

d) Beban yang terjadi menggunakan
Peraturan Pembebanan Indonesia (PPI)
Untuk Gedung tahun 1983, Peraturan
Muatan Indonesia (PMI) 1970, Standar
Nasional Indonesia  (SNI) 2002 dan
Pedoman Perencanaan  Pembebanan
(PPP) Untuk Rumah dan Gedung, SKBI-
1.3.53.1987

e) Profil yang digunakan adalah IWF, Pipa,

Kanal, dan Siku.
f) Type kuda-kuda
Typel

r\\\

Type 2

HASIL DESAIN

Karakteristik Penampang Yang

Digunakan

Profil siku yang digunakan

Tipel Bentang8 meter 2L.50.50.4
Bentang 10 meter  2L.50.50.5
Bentang 12 meter 2L.60.60.5

Tipe2 Bentang8 meter  2L.55.55.5
Bentang 10 meter 2L.60.60.5
Bentang 12 meter 2L.65.65.5



Profil canal yang digunakan

Tipe 1

Tipe 2

Bentang 8 meter
Bentang 10 meter
Bentang 12 meter

Bentang 8 meter
Bentang 10 meter
Bentang 12 meter

Profil IWF yang digunakan

Tipe 1

Tipe 2

Bentang 8 meter
Bentang 10 meter
Bentang 12 meter

Bentang 8 meter
Bentang 10 meter
Bentang 12 meter

Profil Pipa yang digunakan

Tipe 1

Tipe 2

Bentang 8 meter
Bentang 10 meter
Bentang 12 meter

Bentang 8 meter
Bentang 10 meter
Bentang 12 meter

Kuda-kuda type 1

Dianalisa dengan

menggunakan
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CNP.100.50.4
CNP.100.50.4
CNP.150.55.3,6

CNP.150.55.3,6
CNP.150.55.3,6
CNP.125.65.4 /4

IWF.100.50.6
IWF.100.50.6
IWF.100.50.6

IWF.100.50.6
IWF.100.50.6
IWF.100.50.6

Pipa.48,3x4,05
Pipa.60,3x3,65
Pipa.78,1x3,65

Pipa.60,3x2,9
Pipa.60,3x4,5
Pipa.76,1x3,2

program

Staadpro 2004 (M. Firdaus Alkaff, , 2004)
1. Kuda-kuda type 1 bentang 8 meter dengan
total panjang profil 35.14 meter

a) Profil siku total berat 213.610 kg

b) Profil kanal total berat 275.821 kg
c) Profil IWF total berat 294.211 kg
d) Profil pipa total berat 154.978 kg

2. Kuda-kuda type 1 bentang 10 meter
dengan total panjang profil 39.75 meter

[£X3 T35 50282 00252 035 B gy

a) Profil siku total berat 298.344 kg
b) Profil kanal total berat 312.047 kg
c) Profil IWF total berat 332.852 kg
d) Profil pipa total berat 158.826 kg

3. Kuda-kuda type 1 bentang 12 meter
dengan total panjang profil 44.54 meter

a) Profil siku total berat 401.282 kg
b) Profil kanal total berat 441.410 kg
c) Profil IWF total berat 372.950 kg
d) Profil pipa total berat 289.970 kg

Kuda-kuda type 2

Dianalisa dengan menggunakan program

Staadpro 2004 (M. Firdaus Alkaff, , 2004)

1. Kuda-kuda type 2 bentang 8 meter
dengan total panjang profil 31.89 meter

a) Profil siku total berat 263.373 kg
b) Profil kanal total berat 316.097 kg
c) Profil IWF total berat 267.071 kg
d) Profil pipa total berat 103.450 kg
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Kuda-kuda type 2 bentang 10 meter 3. Kuda-kuda type 2 bentang 12 meter
dengan total panjang profil 36.41 meter dengan total panjang profil 41.09 meter

10246 v T0.151 N 9:0.246 r T0.286 B0 90256 e

a) Profil siku total berat 328.022 kg a) Profil siku total berat 402.436 kg
b) Profil kanal total berat 360.824 kg b) Profil kanal total berat 440.104 kg
c) Profil IWF total berat 304.862 kg c) Profil IWF total berat 344.101 kg
d) Profil pipa total berat 175.991 kg d) Profil pipa total berat 239.530 kg

Kuda-kuda Tipel:

No. Profil Bentang | Panjang Berat Rasio Ket.

1 IWF | 100x50x6 | 8metfer| 35.1408m | 294.211 kg | 1.300 | Tidak Aman
IWF | 100x50x6 | 10meter | 30.7561m | 332.852 kg | 1.300 | Tidak:Aman
IWF | 100x50x6 | 12meter| 44.5454m | 372.950 kg | 1.978 | Tidak Aman
Kanal | 100x50x4 | 8 meter | 35.1408m | 275.821 kg | 0.552 Aman
Kanal | 100x50x4 | 10 meter | 39.7561m | 312.047 kg | 0.666 Aman
Kanal | 150x55x3.6 | 12 meter | 44.5454m | 441.410 kg | 0.846 Aman
3 | Pipa | 48.3x4.05 | 8 meter | 35.1408m | 154.978 kg | 0.956 Aman
Pipa | 60.3x3.65 | 10meter | 39.7561m | 158.826 kg | 0.988 Aman
Pipa | 76.1x3.65 | 12meter | 44.5454m | 289.970 kg | 0.950 Aman
4 Siku | 50x50x4 8 meter | 35.1408m | 213.610kg | 0.714 Aman
Siku | 50x50x5 | 10meter | 39.7561m | 298.344 kg | 0.711 Aman
Siku | 60x60x5 | 12mefer | 44.5454m | 401.282 kg | 0.860 Aman

[ 5]

. Kuda-kuda TipeIl:

No. Profil Bentang | Panjang Berat Rasio Ket.

1 IWF | 100x50x6 | 8meter| 31.8993m | 267.071kg | 1.422 | Tidak:Aman
IWF | 100x50x7 | 10meter | 36.4130m | 304.862kg | 1.487 | Tidak: Aman
IWF | 100x50x8 | 12meter | 41.0997m | 344.101kg | 1.774 | TidakiAman
Kanal | 150x55x3.6 | 8 meter | 31.8993m | 316.097kg | 0.373 Aman
Kanal | 150x55x3.6 | 10 meter | 36.4130m | 360.824kg | 0.530 Aman
Kanal | 125x65x4.4 | 12meter | 41.0997m | 440.104kg | 0.614 Aman
3 | Pipa | 60.3x2.9 8 meter | 31.8993m | 103.450kg | 0.955 Aman
Pipa | 60.3x4.5 | 10meter | 36.4130m | 175.991kg | 0.892 Aman
Pipa | 76.1x3.2 | 12meter | 41.0997m | 239.530kg | 0.944 Aman
4 | Siku | 55x55x5 8 meter | 31.8993m | 263.373kg | 0.447 Aman
Siku | 60x60x5 | 10meter | 36.4130m | 328.022kg | 0.550 Aman
Siku | 65x65x5 | 12meter | 41.0997m | 402.436kg | 0.670 Aman

[ o]
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KESIMPULAN

Dari penelitin ini diperoleh beberapa
kesimpulan untuk berat dan rasio kuda-kuda,
sebagai berikut:

1. Hasil Jenis kuda-kuda Tipe-I
a. Bentang 8 meter, total panjang profil
35.1408 meter

- IWF : 294.211 kg, rasio >1.
(Tidak bisa digunakan)

- Kanal :275.821 kg

- Pipa :154.978 kg

- Siku :213.610 kg

b. Bentang 10 meter, total
profil 39.7561 meter

panjang

- IWF . 332.852 kg, rasio >1.
(Tidak bisa digunakan)

- Kanal :312.047 kg

- Pipa : 158.826 kg

- Siku :298.344 kg

c. Bentang 12 meter, total
prof|I 44 5454 meter
IWF . 372.950 kg, rasio >1.
(Tidak blsa digunakan)

panjang

- Kanal :441.410kg
- Pipa :289.970 kg
- Siku :401.282 kg

2. Hasil dari kuda-kuda Tipe-II
a. Bentang 8 meter, total panjang profil
31.8993 meter
- IWF . 267.071 kg, rasio >1.
(Tidak bisa digunakan)

- Kanal :316.097 kg
- Pipa :103.450 kg
- Siku :263.373 kg

b. Bentang 10 meter, total
profil 36.4130 meter

panjang

- IWF : 304.862 kg, rasio >1.
(Tidak bisa digunakan)

- Kanal :360.824 kg

- Pipa :175.771 kg

- Siku : 328.022 kg

c. Bentang 12 meter,
prof|I 41.0997 meter
IWF : 344.101 kg, rasio >1.

(Tidak bisa digunakan)

total panjang

- Kanal :440.104 kg
- Pipa : 239.530 kg
- Siku :402.436 kg

Persentase kuda-kuda sebagai berikut :
1. Kuda-kuda Tipe-I
a. Persentase bentang 8 ke 10 meter

- Kanal :113%
- Pipa 1102 %
- Siku 1139 %
b. Persentase bentang 8 ke 12 meter
- Kanal :160%
- Pipa 1187 %
- Siku 1187 %
c. Persentase bentang 10 ke 12 meter
- Kanal :141%
- Pipa 1188 %
- Siku 1134 %

2. Kuda-kuda Tipe-1I
a. Persentase bentang 8 ke 10 meter

- Kanal :114%
- Pipa 2170 %
- Siku 1123 %

b. Persentase bentang 8 ke 12 meter
- Kanal :139%
- Pipa 1231 %
- Siku 1152 %

c. Persentase bentang 10 ke 12 meter
- Kanal :121%
- Pipa 1136 %
- Siku 1122 %

SARAN
Perlu dilakukan beberapa kombinasi

ukuran penampang pada batang kuda-kuda
yang kurang aman agar mendekati design
yang lebih efisien dan ekonomis. Untuk
kemajuan dapat dilakukan pada bentang yang
lebih besar
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